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INTISARI 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya kecurangan produk berbahan kulit 

babi. Penelitian ini bertujuan untuk mengakuisisi, mendiskriminasi, dan 

membandingkan nilai akurasi hasil diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan 

sapi menggunakan fluorescence imaging system  berbasis high power RGB-LED 

terkombinasi deep learning. Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu 

pengambilan data, pembuatan model deep learning, dan pengujian model deep 

learning. Pengambilan data dilakukan dengan mengakuisisi citra fluoresensi kulit 

babi dan sapi menggunakan fluorescence imaging system  berbasis high power 

RGB-LED terhadap 50 potong sampel kulit babi dan sapi yang disamak sebagai 

data latih dan 20 potong sampel kulit babi dan sapi yang disamak sebagai data uji 

hingga didapatkan 900 citra fluoresensi kulit babi dan sapi yang disamak sebagai 

data latih dan 180 citra fluoresensi kulit babi dan sapi yang disamak sebagai data 

uji dengan masing-masing ukuran sampel 1 x 1 cm, 2 x 2 cm, dan 3 x 3 cm serta 

high power LED warna merah, hijau, dan biru. Pembuatan deep learning 

dilakukan menggunakan algoritma CNN, kemudian dilatih dan divalidasi 

menggunakan 900 citra fluoresensi kulit babi dan sapi yang disamak dari setiap 

ukuran sampel dan setiap LED. Selanjutnya, pengujian model deep learning untuk 

mendiskriminasi 20 data uji citra fluoresensi kulit babi dan sapi yang disamak 

dengan mengklasifikasikan sesuai kelasnya, lalu menghitung nilai akurasinya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra fluoresensi kulit babi dan sapi yang 

disamak telah berhasil diakuisisi menggunakan fluorescence imaging system 

berbasis high power RGB-LED serta berhasil didiskriminasi menggunakan model 

deep learning beralgoritma CNN. Hasil terbaik diperoleh dari LED warna biru 

dengan akurasi 100%. Adapun penggunaan sampel yang lebih efisien yaitu 

sampel berukuran 1 x 1 cm. 

 

Kata kunci: Algoritma CNN, deep learning, fluorescence imaging system, 

high power RGB-LED, kulit babi dan sapi yang disamak. 
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ABSTRACT 

This research was motivated by products fraudulent made from pig skin. This 

study aimed to acquire, discriminate, and compare the accuracy values of 

fluorescence image discrimination of pig skin and cowhide using a fluorescence 

imaging system based on high power RGB-LED combined with deep learning. 

This research was conducted in three stages, namely data collection, creation of 

deep learning models, and testing of deep learning models. Data collection was 

carried out by acquiring fluorescence images of pig skin and cowhide using a 

fluorescence imaging system based on high power RGB-LED on 50 pieces of 

tanned pig skin and cowhide as training data and 20 pieces of tanned pig skin and 

cowhide as test data to obtain 900 fluorescence images of tanned pig skin and 

cowhide as training data and 180 fluorescence images of tanned pig skin and 

cowhide as test data with sample sizes of 1 x 1 cm, 2 x 2 cm and 3 x 3 cm and high 

power RGB-LED. Deep learning was made using the CNN algorithm, then 

trained and validated using 900 fluorescence images of tanned pig skin and 

cowhide from each sample size and each LED. Next, testing the deep learning 

model to discriminate 20 fluorescence image test data of tanned pig skin and 

cowhide by classifying according to class, then calculating the accuracy value. 

The results showed that the fluorescence images of tanned pig skin and cowhide 

were successfully acquired using a fluorescence imaging system based on high 

power RGB-LED and successfully discriminated using a deep learning model with 

the CNN algorithm. The best results were obtained from blue LEDs with 100% 

accuracy. The use of a more efficient sample is a sample with size 1 x 1 cm. 

  

Keywords: CNN algorithm, deep learning, fluorescence imaging sytem, high 

power RGB-LED, tanned pig skin and cowhide. 
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MOTTO 

 

ا لْعسُْرِ ٱإِنَّ مَعَ  يسُْر ًۭ  

(QS. 94:6) 

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri” 

(QS. 13:11) 

 

 “Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan 

menguji kekuatan akarnya.” 

– Ali bin Abi Thalib – 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku. Dan apa yang ditakdirkan untukku, takkan 

melewatkanku.” 

– Umar bin Khatab – 

 

Jangan membandingkan hidupmu dengan hidup orang lain, karena Allah juga 

menunjukkan bahwa tidak ada perbandingan antara matahari dan bulan, 

mereka akan bersinar saat waktunya tiba  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Industri kulit merupakan sektor industri yang sampai saat ini terus 

mengalami pertumbuhan. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), pada 

tahun 2018 pertumbuhan produksi industri manufaktur skala besar dan sedang 

mengalami peningkatan sebesar 4,07% dibanding tahun 2017. Kenaikan 

tersebut terutama disebabkan terdongkraknya produksi industri kulit, barang 

dari kulit dan alas kaki, yang naik 18,78%. Dari data yang diperoleh tersebut 

menunjukkan bahwa potensi dari industri kulit terus berkembang (Kemenperin 

RI, 2017). 

Indonesia berada pada posisi ke-enam sebagai eksportir produk kulit, alas 

kaki, dan barang jadi kulit di dunia. Pertumbuhan industri ini tak lepas dari 

kreativitas para pengrajin yang tersebar di berbagai sentra. Tak heran jika sektor 

ini kemudian dipilih menjadi sektor prioritas agar berdaya saing global dan 

memberi kontribusi signifikan bagi perekonomian nasional (Syana, 2018). 

Bahan kulit hewan merupakan salah satu bahan baku utama dalam 

pembuatan produk dan kerajinan kulit. Kulit dari hewan ini sangat bermanfaat 

sehingga memiliki nilai harga yang cukup mahal. Produk yang terbuat dari kulit 

hewan di antaranya adalah tas, sepatu, dompet, dan ikat pinggang. Motif yang 

terdapat pada produk bahan kulit hewan dihasilkan dari proses penyamakan 

kulit dari beragam jenis hewan seperti sapi, babi, kambing, dan lain-lain.
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Berdasarkan fakta di lapangan, terdapat salah satu media online yang 

melaporkan bahwa adanya kecurangan pedagang yang mengelabuhi para 

pelanggan dalam peredaran salah satu merek sepatu yang mana berlabel stiker 

halal namun bahan yang digunakan merupakan bahan dari kulit babi (Adisty, 

2012; Reksi dkk, 2020). Kasus tersebut bisa terjadi dimanapun karena adanya 

faktor harga kulit babi lebih murah dibandingkan dengan harga kulit sapi. 

Konsumen tentu harus cermat membedakan kualitas serta keaslian dari produk 

kulit sapi itu sendiri dari jenis kulit binatang lain yang beredar di pasaran 

seperti kulit babi. Oleh karena itu, perlu adanya pencegahan terhadap tindakan 

kecurangan tersebut. 

Upaya dalam pencegahan tersebut telah difatwakan oleh Majelis Ulama 

Indonesia (MUI) yang dikeluarkan melalui kumpulan fatwa, dalam surat 

keputusan MUI Nomor 56 Tahun 2014 tentang penyamakan kulit dan 

pemanfaatannya dijelaskan bahwa barang-barang yang digunakan untuk 

kepentingan tas, ikat pinggang dan sepatu merupakan bahan yang halal dan suci  

(Fatwa MUI, 2014). Upaya pencegahan tersebut sejalan dengan perintah agama 

Islam bahwa yang berhubungan dengan olahan babi itu haram sebagaimana 

dalam QS. Al An’am [6] ayat 145 yang berbunyi : 

ا مَّ قُ  ٓ انَْ يَّكُوْنَ مَيْتةَ  اوَْ دمَ  ٓ الََِّّ ا عَلٰى طَاعِمٍ يَّطْعمَُه  م  ٓ اجَِدُ فِيْ مَآ اوُْحِيَ الَِيَّ مُحَرَّ الْ لََّّ  خِنْزِيْرٍ فَاِنَّه   اوَْ لَحْمَ  سْووُْح 

لََّ  ٖۚ فمََنِ اضْطُرَّ غَيْرَ بَاغٍ وَّ ََ رِجْسٌ اوَْ فسِْق ا اهُِلَّ لِغيَْرِ اللّٰهِ بِه  حِيْمٌ   عَادٍ فَاِنَّ رَبَّ  غَووُْرٌ رَّ

Artinya : “Katakanlah: tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang 

diwahyukan kepadaku sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak 

memakannya, kecuali kalau makanan itu bangkai, darah yang mengalir, atau 
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daging babi. Karena sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang 

disembelih atas nama selain Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa 

memakannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka sesungguhnya Tuhanmu 

Maha Pengampun, Maha Penyayang”(Departemen Agama RI, 2013).  

 

Selain upaya dari MUI, upaya dalam menjamin kehalalan suatu produk 

telah dikeluarkan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI) 

melalui Undang-undang (UU) nomor 33 tahun 2014 tentang jaminan produk 

halal. Sebagai tindak lanjut implementasi UU tersebut, Pemerintah RI juga 

telah mengeluarkan Peraturan Pemerintah (PP) nomor 31 tahun 2019. Upaya-

upaya tersebut diharapkan dapat menjamin kehalalan produk yang beredar di 

Indonesia, termasuk kecurangan peredaran produk berbahan kulit hewan. 

Upaya untuk mengatasi kecurangan produk berbahan kulit hewan dapat 

dilakukan dengan beberapa cara, salah satunya dengan penerapan metode 

deteksi/analisis. Terdapat beberapa metode analisis kulit hewan di antaranya 

adalah electronic nose (e-nose) dan metode spektroskopi Fourier Transform 

Infrared (FTIR). E-nose merupakan perangkat yang terdiri dari empat 

komponen utama yaitu larik sensor kimia, sistem headspace, akuisisi data dan 

sistem pengenalan pola yang bertujuan untuk meniru konsep kerja hidung 

manusia yang mampu mendeteksi dan membedakan berbagai macam Volatil 

Organic Compound (VOC) (Triyana dkk, 2017). Penelitian penerapan metode 

e-nose untuk mengidentifikasi pola aroma kulit sapi dan kulit babi telah 

berhasil dilakukan  Putri dkk (2020). Penerapan e-nose tersebut terintegrasi 

dengan Machine Learning-Suppport Vectors Machines (ML-SVM). Metode ini 
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mempunyai kelemahan yakni beberapa sensornya terkadang tidak merespon 

adanya VOC (Putri dkk, 2020). 

Metode spektroskopi FTIR digunakan untuk memperoleh spektrum 

inframerah dari penyerapan, emisi, fotokonduktivitas atau hamburan benda 

padat, cair atau gas. Analisis menggunakan FTIR dapat digunakan untuk 

mengetahui kehalalan suatu produk dengan melihat pola spektrum pada lemak 

hewaninya (Andriyani dkk, 2019). Metode spektroskopi FTIR telah berhasil 

diaplikasikan oleh Chadijah dkk (2019) dalam mendiskriminasi tulang kaki 

ayam, kulit itik, dan kulit babi. Metode ini memiliki kelemahan yakni 

membutuhkan proses yang rumit, biaya yang relatif mahal dan keahlian khusus 

untuk mengoperasikan FTIR. 

Berdasarkan kelemahan-kelemahan dari metode identifikasi kulit babi di 

atas, maka diperlukan metode alternatif. Salah satu metode yang dapat 

dikembangkan untuk mendeteksi dan mendiskriminasi kulit babi adalah high 

power UV-LED fluorescence imaging system terkombinasi deep learning. 

Fluorescence imaging merupakan penggabungan komponen spektrometer 

fluoresensi dengan memanfaatkan komponen optik, cahaya berenergi tinggi 

sebagai penginduksi dan kamera CMOS sebagai detektor (Shiddiq dan Umami, 

2016). High power UV-LED fluorescence imaging system dikombinasikan 

dengan deep learning telah digunakan oleh Habiburrahman (2022) untuk 

mendiskriminasi kulit babi dan kulit sapi. Metode uji tersebut berhasil 

mendiskriminasi kulit babi dan kulit sapi dengan akurasi 100%. Penelitian 
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tersebut menunjukkan bahwa high power UV-LED fluorescence imaging 

system yang terkombinasi deep learning  dengan algoritma CNN mampu 

melakukan diskriminasi terhadap sampel kulit sapi, kulit babi, dan kulit kuda. 

Penelitian Habiburrahman (2022) menggunakan sampel kulit yang masih 

mentah. Hal ini masih belum mendekati kondisi sebenarnya di mana kerajinan 

berbahan dasar kulit biasanya menggunakan kulit yang disamak. Oleh karena 

itu, pada penelitian ini digunakan sampel kulit yang telah disamak sehingga 

lebih mendekati keadaan sebenarnya. 

Selain high power UV-LED, terdapat salah satu jenis high power LED 

yang beredar di pasaran yaitu high power Red Green Blue-LED (RGB-LED). 

LED daya tinggi ini menggunakan pemancar merah, hijau, dan biru. Dari ketiga 

warna yang dihasilkan oleh high power RGB-LED akan diperoleh warna yang 

optimum dimana warna tersebut mampu untuk membangkitkan efek fluoresensi 

secara lebih efektif. Dari hal tersebut tidak menutup kemungkinan bahwa RGB-

LED dapat diaplikasikan untuk mendiskriminasi sebuah sampel. Adapun 

aplikasinya berupa fluorescence imaging system berbasis high power RGB-

LED. Keberhasilan penelitian yang dilakukan Habiburrahman (2022) 

menginspirasi peneliti untuk melakukan penelitian mendiskriminasikan citra 

kulit sapi dan kulit babi menggunakan high power RGB-LED fluorescence 

imaging system yang terkombinasi deep learning  dengan algortitma CNN. 

Data yang diakuisisi oleh high power fluorescence imaging system akan 

ditampilkan oleh perangkat lunak flourescence imaging system berupa citra 
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fluoresensi, spektrum warna, dan nilai histogram. Citra fluoresensi output 

sistem tersebut belum mampu mendiskriminasi sampel yang diuji. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan kombinasi antara deep learning dengan algoritma CNN dan 

flourescence imaging system untuk mendiskriminasi citra fluoresensi kulit sapi 

dan kulit babi. Deep learning menggunakan algoritma CNN yang memiliki 

kemampuan klasifikasi baik pada citra digital diharapkan mampu 

menyelesaikan persoalan diskriminasi citra fluoresensi kulit sapi dan kulit babi. 

Menurut Hamdany dkk (2021) Deep learning memiliki kelebihan yang 

luar biasa. Kemampuannya untuk mengajarkan komputer bagaimana mengenali 

pola dalam data yang tidak terstruktur. Caranya adalah dengan memanfaatkan 

berbagai variabel kompleks dalam analisisnya, sehingga komputer dapat 

memahami suatu pola yang timbul dari suatu kejadian. Nadira (2019) telah 

mengimplementasikan deep learning untuk mengklasifikasi citra bahan kulit 

hewan. Hasilnya deep learning berhasil digunakan untuk melatih dan 

mengklasifikasi citra bahan kulit hewan tersebut dengan nilai akurasi yang 

tinggi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan kulit sapi dengan 

menggunakan fluorescence imaging system berbasis high power RGB-LED? 
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2. Bagaimana mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan sapi 

menggunakan deep learning dengan algoritma CNN? 

3. Bagaimana membandingkan nilai akurasi hasil diskriminasi citra fluoresensi 

kulit babi dan sapi? 

 

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut : 

1. Mengakuisisi citra fluoresensi kulit babi dan sapi menggunakan fluorescence 

imaging system berbasis high power RGB-LED. 

2. Mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan sapi menggunakan deep 

learning dengan algoritma CNN. 

3. Membandingkan nilai akurasi hasil diskriminasi citra fluoresensi kulit babi 

dan sapi. 

1.4 Batasan Penelitian  

Penelitian ini dibatasi dengan hal-hal berikut: 

1. Objek penelitian yang digunakan adalah kulit babi dan sapi yang sudah 

disamak. 

2. Jenis kulit babi yang digunakan diperoleh dari platform Tokopedia. 

3. Jenis kulit sapi yang digunakan diperoleh dari C.V. Sapta Tunggal Jaya yang 

bertempat di Kecamatan Gondomanan, Kota Yogyakarta. 

4. Sampel kulit babi dan sapi yang digunakan berukuran 1 x 1 cm, 2 x 2 cm, 

dan 3 x 3 cm. 
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5. High power LED yang digunakan yakni LED warna merah, hijau, dan biru. 

6. Citra fluoresensi yang digunakan berjumlah 300 kulit sapi dalam, 300 kulit 

sapi luar, 300 kulit babi dalam, dan 300 kulit babi luar sebagai data pelatihan 

dan validasi serta masing-masing kulit 20 citra fluoresensi sebagai data uji. 

7. Algoritma CNN dibuat menggunakan Google Colaboratory berbasis Python. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Jika fluorescence imaging system berbasis High power RGB-LED 

terkombinasi dengan deep learning berhasil digunakan untuk mengakuisisi 

serta mendiskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan sapi, maka akan 

membantu implementasi SK MUI No. 56 Tahun 2014 dan mendukung 

pemerintah dalam menjamin kehalalan produk sesuai amanat UU nomor 33 

Tahun 2014 dan PP nomor 31 Tahun 2019. Jika jaminan produk halal dapat 

terlaksana, maka akan memenuhi hak-hak konsumen dan meningkatkan nilai 

suatu produk serta meningkatkan harga nilai dari produk tersebut. 

Melalui peraturan tersebut, industri kerajinan kulit akan mematuhi 

peraturan pemerintah dan tidak akan melakukan kecurangan. Jika industri 

kerajinan kulit mematuhi peraturan pemerintah dan tidak ada kecurangan, 

persaingan bisnis di industri kerajinan kulit akan sehat. Masyarakat tidak 

perlu khawatir lagi ketika hendak membeli maupun menggunakan kerajinan 

yang berbahan kulit hewan karena produk yang digunakan akan aman dan 

terjamin.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasannya, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. High power RGB-LED fluorescence imaging system telah dapat 

mengakuisisi citra fluoresensi kulit sapi dalam, kulit sapi luar, kulit babi 

dalam, dan kulit babi luar. 

2. Deep learning dengan algoritma CNN dapat mendiskriminasi citra 

fluoresensi kulit sapi dan babi. 

3. Nilai akurasi terbaik hasil diskriminasi citra fluoresensi kulit babi dan 

sapi dari ketiga high power LED adalah LED warna biru, dengan nilai 

sebesar 100%.  Adapun di antara ketiga ukuran sampel, penggunaan 

sampel yang lebih efisien adalah sampel berukuran 1 x 1 cm. 

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

kekurangan yang perlu diperbaiki pada pengembangan penelitian yang akan 

dilakukan berikutnya, di antaranya sebagai berikut : 

1. Perlu dikembangkan metode neural network lainnya untuk dibandingkan 

dengan hasil klasifikasi yang diperoleh dari deep learning dengan 

algoritma CNN. 
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2. Fluorescence imaging system perlu dikembangkan menggunakan high 

power UV-LED untuk membangkitkan fluoresensi yang lebih optimal. 
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